BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisa dan pengolaan data dari Bab I sampai Bab

IV, dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai berikut ;

I.

Tradisi kawin paksa di Desa Dekat Agung kecamatan Sangkapura Bawean
Gresik adalah perkawinan yang pelaksanaanya terpaksa atau dipaksa oleh
orang tua dan hal ini merupakan perjodohan, hal ini dilakukan masyarakat
karena faktor untuk mendapatakan menantu orang kaya atau yang beprofesi
sebagai pelayaran, ada juga karena faktor untuk mempererat hubungan
keluarga dan faktor pemberian wewenang kepada seorang kiai, semua fator
tersebut adalah untuk kesejehteraan hidup bagi keluarga mereka, sekalipun
dalam pelaksaannya dengan memaksa atau paksaan.

Analisis Hukum Islam terhadap tradisi kawin paksa di Desa Dekat Agung
kecamatan Sangkapura Bawean Gresik. Secara deskriptif masalah ini
betentangan dengan ajaran agama Islam karena secara proses pelaksaannya
kawin paksa tersebut di dalamnya terdapat suatu pemaksaan, yang
menyebabkan ketidak relaan pelaku baik kedua-duanya atau salah satunya,
begitu juga tidak terpenuhinya tujuan rukun dan syarat-syarat dalam
perkawinan. pendapat tentang seorang gadis perawan yang sudah balig.

Menurut Imam Malik, Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Abi Laila, yang berhak
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memaksa perempuan yang masih perawan hanyalah bapak. Sedangkan
menurut Imam Hanafi, Imam as- Sauri, Imam al-Auza’i, Abu Sur, dan
sebagian lainnya wajib ada rida (persetujuannya).

B. Saran
Setelah melakukan penelitian sampai pada penulisan laporan hasil penelitian

ini selesai, peneliti merasa perlu menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Hendaknya bagi pihak yang akan melakukan perkawinan, harus memilih
pasangan yang sesuai dengan keinginan hati. Perkawinan yang barakah itu
apabila perkawinan dilakukan oleh dua orang yang suka sama suka bukan
dengan pemaksaan. Karena apabila dalam perkawinan mengandung unsur
pemaksaan sulit untuk membina keluarga yang sakinah mawaddah dan
rahmah.

2. Kepada tokoh masyarakat dan semua pihak yang ada di Desa Dekat Agung
kecamatan Sangkapura Bawean Gresik ataupun daerah lain untuk hendaknya
banyak mempertimbangkan dan lebih berhati-hati dalam melakukan
pemakasaan dan memilih pasangan hidup. Karena ketika salah dalam
memilih pasangan maka akan sulit untuk membentuk sebuah bahtera

kehidupan rumah tangga yang kekal dan bahagia.



